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ABSTRAK

Winda Annisa Suryanti : Hubungan Persepsi Siswa tentang Pengelolaan Kelas
oleh Guru dengan Hasil Belajar Kimia Kelas XI SMA
Negeri 1 2x11 Enam Lingkung.

Pengelolaan kelas oleh guru merupakan strategi guru untuk menciptakan
dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya jika terjadi
gangguan. Saat siswa mengikuti proses pembelajaran dengan penuh motivasi
maka tidak akan menimbulkan persepsi kurang baik dari siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara persepsi siswa tentang pengelolaan
kelas oleh guru dengan hasil belajar kimia kelas XI SMA Negeri 1 2x11 Enam
Lingkung. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu persepsi siswa tentang
pengelolaan kelas oleh guru sebagai variabel X dan hasil belajar kimia sebagai
variabel Y. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapatnya
hubungan yang signifikan antara persepsi siswa tentang pengelolaan kelas oleh
guru dengan hasil belajar kimia. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif
yang bersifat korelasional, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas X1 IPA SMA Negeri 1 2x11 Enam Lingkung dan pengambilan sampel
penelitian dilakukan dengan teknik simple random sampling yang didapatkan
sebanyak 62 orang siswa. Semua analisis data dalam penelitian ini dilakukan
dengan bantuan SPSS versi 16.0 for windows. Dalam penelitian ini diketahui
hubungan persepsi siswa tentang pengelolaan kelas oleh guru dengan hasil belajar
kimia di SMA Negeri 1 2x11 Enam Lingkung berada pada kategori cukup. Hasil
penelitian diperoleh harga koefisien korelasi hubungan persepsi siswa tentang
pengelolaan kelas oleh guru dengan hasil belajar kimia sebesar 0,755, dimana
harga r wper = 0,4158, karena rhiwng > I wher Maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat hudungan antara persepsi siswa tentang pengelolaan kelas oleh guru
dengan hasil belajar kimia kelas X1 SMA Negeri 1 2x11 Enam Lingkung.

Kata Kunci : Persepsi siswa, pengelolaan kelas, hasil belajar kimia.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu tujuan Pembangunan Nasional yang tercantum dalam Undang-
Undang Dasar adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Upaya untuk
mewujudkan tujuan pembangunan nasional tersebut adalah melalui dunia
pendidikan, dalam pendidikan perlu dilakukan pembelajaran bermakna bagi
siswa. Dimana “Pembelajaran adalah proses interaksi antar peserta didik, antara
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”
yang terdapat pada PP No. 32 tahun 2013 pasal 1 ayat 19. Untuk mewujudkan
interaksi yang baik, profesionalitas guru sangat dibutuhkan dalam membangun
dan mengelola pembelajaran di kelas.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal merupakan kegiatan
terencana dan terorganisasi termasuk kegiatan dalam proses belajar mengajar di
kelas, kegiatan itu bertujuan untuk menghasilkan perubahan-perubahan positif
didalam diri anak yang sedang menuju kedewasaan, Aini (2015). Hal ini sesuai
dengan tujuan pendidikan sekolah menengah yang dikemukakan oleh (Hamalik)
2009 bahwa “Penyelenggaraan sekolah menengah dimaksudkan untuk
menghasilkan lulusan yang memiliki karakter, kecakapan, dan keterampilan yang
kuat digunakan dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan
sosial, budaya dan alam sekitar, serta mengembangkan kemampuan lebih lanjut
dalam dunia kerja atau pendidikan lanjutan”. Mengingat hal ini sekolah dan guru

yang diharuskan untuk mampu melaksanakan peranannya dan menghasilkan



peserta didik yang mampu menghadapi dinamika kehidupan, baik sekarang
maupun yang akan datang.

Guru merupakan salah satu faktor dominan dalam meningkatkan kualitas
pengajaran di sekolah. Guru bertanggungjawab melaksanakan kegiatan
pendidikan di sekolah dalam arti memberikan bimbingan dan pengajaran kepada
siswa, dan yang paling utama adalah bagaimana guru mengkondisikan lingkungan
belajar menyenangkan agar dapat membangkitkan rasa ingin tahu semua peserta
didik sehingga tumbuh minat untuk belajar, Helmi (2015), namun guru sering
mengabaikan tentang bagaimana cara memotivasi peserta didik dengan baik dan
benar, dimana motivasi belajar yang baik akan menimbulkan suasana yang
memberikan hati semangat dalam kegiatan pembelajaran, tidak cepat bosan dan
berkonsentrasi saat mengikuti pembelajaran yang sedang berlangsung”, Maulidah
(2017) «.

Dalam proses pembelajaran dibutuhkan adanya motivasi, untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Beberapa faktor penyebab turunnya motivasi
siswa untuk belajar adalah materi pelajaran dan guru yang menyampaikan materi
pelajaran itu. Mengenai materi pelajaran yang dikeluhkan siswa adalah sesuatu
yang membosankan, terlalu sulit, tidak ada manfaatnya untuk kehidupan sehari-
hari, waktu yang terbatas dalam penyampaian materi, dan sebagainya. Hal ini
sejalan dengan penelitian Putri (2011) bahwa peserta didik termotivasi apabila
guru dalam proses pembelajaran menerapkan suatu metode yang menjadikan
peserta didik senang dan tidak membosankan.“Dalam proses pembelajaran masih
sering ditemui perilaku yang ditunjukkan oleh peserta didik seperti bermain

handphone, mencoret-coret buku atau meja, tidur dengan nyenyak, tidak



mengerjakan tugas, tidak mencatat materi yang disampaikan oleh guru dan sering
terlambat datang ke sekolah dan bolos dalam jam pelajaran, Sehingga dibutuhkan
kemampuan guru untuk mengatasi permasalahan tersebut agar suasana belajar
dapat berlangsung secara kondusif hingga akhir pelajaran, Maulidah (2017).

Dalam proses pembelajaran, guru harus mampu mengelola kelas dengan
baik, dimana pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan dan
memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikaanya bila terjadi
gangguan dalam proses pembelajaran (Djamarah, 2006). Pengelolaan kelas yang
baik dilakukan demi mengembangkan kemampuan siswa dalam menggunakan
alat-alat belajar sehingga proses pembelajaran yang terjadi didalam kelas dapat
berjalan dengan efektif dan efisien. Guru juga harus memiliki cukup pengetahuan
dan pemahaman tentang media pendidikan dalam menyajikan pembelajaran
karena media pendidikan merupakan alat komunikasi untuk lebih mengefektifkan
proses belajar mengajar dalam kelas (Suardi, 2016). Sesuai dengan tujuan
pengelolaan kelas menurut Arikunto (1988) “ pengelolaan kelas bertujuan agar
setiap anak di kelas dapat bekerja dengan tertib sehingga tercapai tujuan
pengajaran secara efektif dan efisien.

Berdasarkan Permendiknas RI nomor 23 tahun 2006 tentang standar
kompetensi kelulusan, dinyatakan bahwa ruang lingkup mata pelajaran kimia
SMA/MA merupakan kelanjutan IPA di SMP/MTs yang menekankan pada
fenomena alam dan pengukurannya dengan perluasan pada konsep abstrak seperti
halnya untuk kelas XI, yaitu materi senyawa hidrokarbon, minyak bumi,
pembakaran hidrokarbon, termokima, laju reaksi dan faktor yang mempengaruhi,

hukum laju reaksi dan penentu laju reaksi, kesetimbangan kimia dan pergeseran



kesetimbangan kimia, asam dan basa, larutan penyangga, titrasi asam basa,
hidrolisis garam, kelarutan dan hasil kali kelarutan serta sistem koloid.

Pada mata pelajaran kelas X1 SMA ini siswa banyak melakukan praktikum
menggunakan alat-alat laboratorium kimia, yang menuntut siswa untuk berhati-
hati dan fokus, karena selain alat-alat laboratorium harganya mahal juga dapat
berbahaya bagi siswa. Karena itu guru diharuskan mampu mengelola kelas baik
pada pelajaran teori ataupun sewaktu praktikum.

Peneliti melakukan observasi di SMA Negeri 1 2x11 Enam Lingkung dan
SMA Negeri 3 Padang Panjang dalam bentuk angket observasi yang disusun
berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 22
tahun 2016 tentang standar proses pendidikan dasar dan menengah dalam
pelaksanaan pembelajaran, pengelolaan kelas. Angket ini diberikan kepada
sepuluh orang siswa kelas X1 IPA SMA Negeri 1 2x11 Enam Lingkung dan lima
orang siswa SMA Negeri 3 Padang Panjang. Tujuan diambil kedua SMA ini
sebagai tempat observasi adalah untuk membandingkan bagaimana persepsi siswa
erhadap pengelolaan pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru di dua SMA
yang berbeda daerah ini dengan standar pengelolaan kelas menurut kurikulum dan
hubungannya dengan hasil belajar.

Berdasarkan hasil observasi, salah satu penyebab rendahnya hasil belajar
siswa, diduga berhubungan dengan pengelolaan kelas. Sebenarnya guru sudah
berusaha semaksimal mungkin dalam hal pengelolaan kelas, tetapi hasil belajar
siswa masih rendah. Rendahnya hasil belajar siswa khususnya pada mata

pelajaran kimia terlihat pada tabel dibawabh ini.



Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Kimia

No | Kelas Nilai Siswa Jumlah Siswa
> KKM 72 <KKM 72

1 | XIIPA1 20 11 31

2 | XIIPA2 16 13 29

3 | XIIPA3 17 15 32

4 | XIIPA4 19 13 32

Sumber : Guru Kimia SMA Negeri 1 2x11 Enam Lingkung

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Kimia

No Kelas Nilai Siswa Jumlah Siswa
>KKM 78 | <KKM 78

1 | XIMIPA1 17 10 27

2 | XIMIPA 2 15 12 27

3 | XIMIPA3 14 12 26

4 | XI MIPA 4 18 9 27

Sumber : Guru Kimia SMA Negeri 3 Padang Panjang

Data hasil belajar siswa diatas diambil dari nilai ujian tengah semester
tahun ajaran 2018/2019 pada semester ganjil. Pada tabel, dapat kita lihat masih
banyaknya siswa yang tidak memenuhi standar nilai KKM yang telah ditetapkan
sekolah. Dan berdasarkan hasil observasi, diperoleh informasi hasil rata-rata
pengelolaan kelas oleh guru masih berada pada angka 40-50%, hasil observasi ini
dapat dilihat pada Lampiran 1.

Pengelolaan kelas oleh guru dapat berdampak pada hasil belajar siswa,

Dimana menurut Sudjana (2016) hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan



yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Untuk mencapai
hasil belajar yang berkualitas, harus dirancang proses pembelajaran yang
berkualitas dengan memperhatikan tingkat berpikir yang akan dipelajari siswa,
Avis (2017). Sesuai dengan (Mauludin, 2013) untuk memperoleh hasil belajar,
dilakukan evaluasi atau penilaian yang merupakan cara untuk mengukur
penguasaan siswa, apabila guru kurang mampu mengelola kelasnya dengan baik
maka proses pembelajaran akan terganggu dan tujuan pembelajaran tidak akan
tercapai, karena tidak terciptanya pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk
belajar sehingga tingkat penguasaan siswa akan rendah.

Padahal guru menguasai materi yang diajarkan, akan tetapi pengelolaan
kelas yang dilakukan oleh guru kurang baik, hal ini sesuai menurut Djamarah
(2013) bahwa masalah yang dihadapi guru, baik pemula maupun yang sudah
berpengalaman adalah pengelolaan kelas. Aspek yang sering didiskusikan oleh
penulis profesional dan pengajar adalah juga pengelolaan kelas. Pernyataan
tersebut menunjukkan bahwa tugas guru yang paling sulit adalah mengelola kelas,
akibat pengelolaan kelas yang kurang baik timbul lah persepsi pada siswa.
Robbins (1996) Persepsi adalah suatu proses dimana individu mengorganisasikan
dan menafsirkan kesan indera mereka agar memberi makna pada
lingkungannya.jadi persepsi berkaitan erat dengan panca indera karena persepsi
terjadi setelah objek yang bersangkutan melihat, mendengar atau merasakan
sesuatu dan mengorganisasikan serta menginterprestasikannya sehingga timbul
persepsi. Persepsi ini juga terjadi dalam proses pembelajaran. Semakin bagus guru
dalam mengelola kelas maka akan semakin bagus persepsi siswa terhadap

pengelolaan kelas oleh guru sehingga semakin bagus hasil belajar siswa, Dan



sebaliknya semakin buruk guru mengelola kelas maka semakin buruk juga
persepsi siswa terhadap pengelolaan kelas oleh guru sehingga hasil belajar siswa
akan buruk juga, llham (2017).

Berdasarkan permasalahan diatas peneliti berminat untuk meneliti
mengenai “Hubungan Persepsi Siswa tentang Pengelolaan Kelas Oleh Guru
dengan Hasil Belajar Kimia Kelas X1 SMA Negeri 1 2x11 Enam Lingkung”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, terdapat beberapa permasalahan,
sebagai berikut.

1. Pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru masih kurang efektif dan

kondusif.

2. Masih rendahnya motivasi belajar peserta didik.

3. Masih rendahnya hasil belajar siswa.

C. Batasan Masalah

Agar masalah ini dapat dibahas secara terperinci dan tidak meluas,
penelitian ini dibatasi pada hubungan persepsi siswa tentang pengelolaan kelas
olen guru dengan hasil belajar kimia kelas XI SMA Negeri 1 2x11 Enam
Lingkung.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, masalah dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut.

1. Bagaimana hubungan persepsi siswa tentang pengelolaan kelas oleh

guru dengan hasil belajar kimia kelas XI SMA Negeri 1 2x11 Enam

Lingkung?



2.

Seberapa besarkah hubungan persepsi siswa tentang pengelolaan kelas
oleh guru dengan hasil belajar kimia kelas XI SMA Negeri 1 2x11

Enam Lingkung?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1.

Menganalisis hubungan persepsi siswa tentang pengelolaan kelas oleh
guru pada mata pelajaran kimia kelas XI SMA Negeri 1 2x11 Enam
Lingkung.

Menganalisis besarnya hubungan persepsi siswa tentang pengelolaan
kelas oleh guru dengan hasil belajar kimia kelas XI SMA Negeri 1

2x11 Enam Lingkung.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:

1.

Bagi peneliti, sebagai pembelajaran sekaligus pemahaman mengenai
pengelolaan kelas dalam pembelajaran kimia.

Bagi sekolah dan guru, sebagai bahan pertimbangan dan masukan
dalam pengelolaan kelas selama pelaksanaan proses pembelajaran.
Bagi pembaca, sebagai bahan referensi yang relevan untuk
penyempurnaan penelitian lebih lanjut tentang pengelolaan kelas oleh

guru.



